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ANALISIS PERBANDINGAN STRUKTUR AKTAN DALAM FILM DUNE 

VERSI DAVID LYNCH (1984) DAN DENIS VILLENEUVE 

(2021 DAN 2024) 

ABSTRAK 
 
 Penelitian ini membahas struktur aktan dalam dua versi film adaptasi Dune, 
yaitu adaptasi Dune versi David Lynch dan adaptasi Dune versi Denis Villeneuve, 
dengan menggunakan model aktan A.J. Greimas sebagai alat analisis. Data 
diperoleh melalui identifikasi sequence pada masing-masing film, serta pemetaan 
sequence sepadan sebagai dasar pemilihan unit analisis. Setiap sequence sepadan 
dibaca untuk menempatkan tokoh pada enam fungsi aktan Greimas: subjek, objek, 
pengirim, penerima, pendukung, dan penghalang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kedua adaptasi pada dasarnya memiliki relasi aktan yang sepadan, karena 
sebagian besar peristiwa mempertahankan subjek, objek, dan hubungan sebab 
akibat yang sama atau hanya mengalami perbedaan ringan. Perbedaan yang 
ditemukan tidak bersifat menyeluruh, melainkan muncul pada penekanan alasan 
bertindak, keterlibatan tokoh pendukung, dan sudut pandang penceritaan, pada 
beberapa peristiwa tertentu terjadi kontras relasi aktan yang memengaruhi cara 
peristiwa disampaikan dan dimaknai tanpa mengubah hasil akhirnya. Dengan 
demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan antar adaptasi Dune lebih 
berkaitan dengan cara penceritaan dan penekanan makna, bukan pada perubahan 
struktur aktan secara mendasar, sehingga analisis relasi aktan relevan untuk 
membaca variasi makna dalam adaptasi film yang bersumber dari cerita yang sama. 
 
Kata Kunci: aktan, karakter, Dune, David Lynch, Denis Villeneuve. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Adaptasi film merupakan salah satu fenomena penting dalam 

perkembangan studi film, perbandingan antara versi film berbeda dari suatu 

karya sastra atau bentuk karya lainnya dapat memberikan wawasan 

mendalam mengenai cara mentransformasikan narasi asli. Adaptasi 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyesuaikan atau menjadikan 

sesuatu sesuai melalui perubahan atau penyesuaian yakni memodifikasi 

suatu hal untuk menghasilkan perubahan dalam struktur, fungsi, dan 

bentuknya (Field, 2005, p. 259). “Adaptation is an act of appropriating or 

salvaging, and this is always a double process of interpreting and then 

creating something new” (Hutcheon & O’Flynn, 2013, p. 20). Menurut 

Bordwell dkk (2024) adaptasi telah menjadi bagian penting dalam industri 

hiburan, sekitar 40 hingga 50 persen film layar lebar di Amerika Serikat 

diadaptasi dari berbagai sumber lain seperti novel, drama, komik, hingga 

acara televisi. Data tersebut menunjukkan bahwa praktik adaptasi 

merupakan proses kreatif umum dan signifikan dalam perkembangan 

sinema modern. Dalam jurnal Film Adaptation as the Interface Between 

Creative Translation and Cultural Transformation (2018) juga dijelaskan 

bahwa adaptasi film merupakan salah satu kekuatan utama penggerak 

industri kreatif modern. Selaras dengan pendapat Almira Rahma Natasya & 



 

2 

Nur Qomariyah (2022), film adaptasi dari novel best seller telah menjadi 

bagian penting dalam industri perfilman dan berhasil menarik jutaan 

penonton serta berbagai penghargaan besar. Pada tahun 2024, tren film 

adaptasi novel terus berkembang dengan beberapa judul populer seperti 

Ancika: Dia yang Bersamaku 1995 berdasarkan novel berjudul sama karya 

Pidi Baiq, Home Sweet Loan dari novel berjudul sama karya Almira Bastari, 

The Architecture of Love berdasarkan novel berjudul sama karya Ika 

Natassa, termasuk film Dune: Part Two adaptasi dari novel Dune karya 

Frank Herbert.  

Novel Dune karya Frank Herbert adalah salah satu karya fiksi ilmiah 

berpengaruh serta kompleks dan telah menginspirasi banyak filmmaker 

untuk mengadaptasinya ke bentuk film. Namun, kedalaman dunia dan narasi 

novel ini menjadikannya tantangan besar dalam proses adaptasi. Selama 56 

tahun keberadaannya, Dune telah mendapatkan reputasi sebagai karya yang 

"tidak mungkin difilmkan" (Kurchak, 2021). Alejandro Jodorowsky pernah 

berusaha mewujudkan versi film Dune pada 1970-an dengan visi ambisius, 

tetapi proyek tersebut gagal karena keterbatasan pendanaan dan 

ketidakyakinan studio terhadap skala produksinya, ambisi Jodorowsky ini 

diabadikan dalam film dokumenter berjudul Jodorowsky's Dune pada tahun 

2013 (Gioia, 2024). Upaya berikutnya dilakukan oleh David Lynch pada 

1984, tetapi versi ini mengalami banyak kendala produksi dan tidak 

sepenuhnya sesuai dengan visi sutradara maupun harapan penggemar novel. 

Dalam sebuah wawancara pada tahun 2006 David Lynch menyatakan 
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kecewa dan menyesal telah membuat film Dune (1984) (KGSM 

MediaChace, 2021). Selain itu, Dune juga pernah diadaptasi ke dalam 

format mini seri televisi oleh John Harrison melalui Frank Herbert's Dune 

(2000), serta sekuelnya Children of Dune (2003) menggabungkan novel 

Dune Messiah dan Children of Dune (Jackson, 2024). Pada tahun 2007 

studio Paramount Pictures mengakuisisi hak cipta adaptasi Dune. Proyek 

tersebut mengalami tahap pengembangan yang bermasalah selama empat 

tahun dan telah berganti 2 sutradara sebelum akhirnya dibatalkan pada 

Maret 2011 karena Paramount tidak mencapai kesepakatan dengan 

pemegang hak cipta (Mark, 2023). Setelah Paramount melepaskan haknya, 

studio Legendary Pictures kemudian mengakuisisi hak cipta adaptasi Dune 

pada tahun 2016. Baru pada tahun 2021 dan 2024 Legendary Pictures 

bersama Denis Villeneuve mengangkat Dune ke layar lebar dengan 

pendekatan lebih bertahap, membagi cerita ke dalam dua film. Banyaknya 

upaya pengangkatan cerita ini ke dalam medium film menunjukkan daya 

tarik besar Dune sebagai karya dengan kekuatan naratif besar, tetapi juga 

sulit untuk diterjemahkan ke dalam medium film.  

Dua versi adaptasi Dune menjadi objek penelitian ini, yakni adaptasi 

Dune versi sutradara David Lynch dan adaptasi Dune versi sutradara Denis 

Villeneuve menunjukkan perbedaan mendasar dalam penyajian naratif 

meskipun berasal dari sumber cerita sama. Sejumlah kajian adaptasi 

sebelumnya cenderung mengkaji aspek ekranisasi dengan menitikberatkan 

pada apa yang dihilangkan atau ditambahkan secara naratif. Penelitian ini 
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mengambil pendekatan berbeda dengan mengupas secara komparatif 

penyajian unsur naratif dalam dua versi adaptasi dari sutradara berbeda.  

Penelitian ini menggunakan teori aktan dari A.J. Greimas sebagai 

kerangka analisis utama, menitikberatkan pada identifikasi peran fungsional 

tokoh. Teori aktan A.J. Greimas, mengidentifikasi berbagai peran 

fungsional dalam narasi seperti objek, subjek, pengirim, penerima, 

pendukung, dan penghalang (Eriyanto, 2015, p. 96), memberikan kerangka 

efektif untuk menganalisis bagaimana peran-peran ini dialihkan atau 

disesuaikan dalam dua versi penyutradaraan film Dune. Dalam konteks ini, 

teori aktan memungkinkan kita untuk memahami bagaimana karakter-

karakter dalam Dune tidak hanya bertindak sebagai individu, tetapi juga 

sebagai bagian dari struktur naratif lebih besar. 

Penelitian ini berfokus pada analisis struktur aktan dalam dua versi 

penyutradaraan film Dune untuk memastikan kajian adil terhadap 2 versi 

adaptasi dari era berbeda. Meskipun Dune (1984) karya David Lynch dan 

Dune (2021 & 2024) karya Denis Villeneuve memiliki perbedaan signifikan 

dalam pendekatan visual dan teknologi, analisis ini tidak akan terjebak pada 

perbandingan teknis atau estetika sinematik. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak menilai keunggulan antar adaptasi, tetapi mengungkap perbedaan 

konstruksi naratif melalui perubahan struktur aktan. Dengan menggunakan 

teori aktan A.J. Greimas, penelitian ini menitikberatkan pada bagaimana 

kedua versi menyusun peran dan fungsi karakter dalam narasi mereka. 

Fokus pada struktur aktan memungkinkan kajian lebih objektif, karena 
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membandingkan elemen fundamental dalam unsur naratif, yaitu bagaimana 

karakter berinteraksi dalam sistem naratif dan bagaimana peran mereka 

memengaruhi dinamika penceritaan. Penelitian ini diharapkan mampu 

mengungkap perbedaan dalam penyajian struktur naratif antara adaptasi 

film Dune versi sutradara David Lynch dan versi sutradara Denis Villeneuve 

melalui teori aktan Greimas. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperluas pemahaman tentang adaptasi film serta menjadi acuan bagi 

pembuat film dalam menyusun struktur karakter saat mengadaptasi cerita 

kompleks. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang, penelitian ini 

merumuskan masalah berupa pertanyaan mengenai bagaimana 

perbandingan struktur aktan antara film Dune versi David Lynch (1984) dan 

Denis Villeneuve (2021 dan 2024) berdasarkan teori aktan A.J. Greimas?. 

C. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan menganalisis secara komparatif struktur 

aktan dalam dua versi adaptasi film Dune, yaitu versi David Lynch (1984) 

dan Denis Villeneuve (2021 & 2024), guna mengidentifikasi perbandingan 

peran-peran fungsional karakter berdasarkan teori aktan A.J. Greimas. 

Manfaat penelitian ini antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam kajian adaptasi 

film dengan mengaplikasikan teori aktan Greimas untuk 

menganalisis struktur naratif dalam dua versi film Dune. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memperkaya studi naratif dalam film 

studies, terutama dalam memahami bagaimana perubahan medium 

dan interpretasi sutradara mempengaruhi peran serta fungsi karakter 

dalam sebuah cerita. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini berpotensi menjadi rujukan bagi akademisi 

serta mahasiswa dengan minat pada kajian adaptasi film dan struktur 

naratif melalui pendekatan teori aktan. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga dapat memberikan wawasan bagi para sineas dan penulis 

skenario mengenai bagaimana struktur aktan mempengaruhi 

penyampaian cerita dalam film adaptasi, sehingga mereka dapat 

mempertimbangkan aspek ini dalam produksi film berbasis adaptasi. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat memperluas pemahaman bagi 

penikmat film tentang bagaimana perbedaan interpretasi dalam 

adaptasi dapat membentuk pengalaman unik dan beragam.  


